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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala karunia
serta rahmatNya, penerbitan naskah kebijakan dengan judul “Model Pengembangan Pendidikan
Karakter Sebagai Kontribusi Revolusi Mental Berbasis Budaya Daerah Untuk Mendukung Kota
Layak Anak”, agar bisa dimanfaatkan sebagai salah satu naskah kebijakan yang berfariasi
berbasis budaya.

Tujuan disusunnya naskah kebijakan ini diharapkan dapat memberikan salah satu
kontribusi sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat, serta
para stakeholder, sebagai pengambil kebijakan tentang Kota Layak Anak (KLA) berbasis
budaya daerah dalam membangun karakter pada generasi penerus melalui kompetensi
daerahnya.

Dalam Penyusunan naskah kebijakan ini, kami bekerjasama dengan semua pihak yang
ikut memberikan informasi, saran, pertimbangan, dann data sehingga dapat kami
rangkum menjadi sebuah naskah kebijakan. Untuk itu kami ucapkaan terima kasih kepada Dikti
yang telah membiayai dana Hibah Penelitian, sehingga bisa mengahasilkan salah satu naskah
kebijakan ini, dan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Saran dan
krnuk vang konsturuktif dam para dosen, pembaca dan mahasiswa sangat diharapkan, deou
perbaikan dan penyempurnaan penerbitan di masa yang akan datang.

seimoga naskah kepiyjakan 1 bermanfaat bagi para pemakai dalam rangka peningkatan
mutt sendidikan dan pembeiajaran kepada anak.

“ [ | fenuiis.

B L S T

Siti Supeni, Dian Esti Nurati, Feri Faila Suf
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka untuk mencapai Pengembangan
Pendidikan Karakter diperlukan kebijakan tentang Pendidikan Karakter yang berbasis pada
Budaya Daerah. Pengembangan Pendidikan Karakter yang berbasis pada Budaya Daerah,
meliputi : 1) Mengembangkan Forum anak; 2) Menambah fasilitas taman cerdas dan taman
bermain, yang jumlahnya belum mencukupi; 3) Menanamkan sikap pada anak agar anak-anak
mau mencintai budaya asli tradisionalnya dengan senang hati dan tanpa paksaan. 3) Literasi
Budaya Daerah dengan Unggah-ungguh; 4) Melestarikan permainan tradisional.

Gambar.30. Solo menari implementasi pendidikan karakter berbasis buda

Pengembangan forum pada Kota Layak Anak sangat memerlukan partisipasi dan aspirasi
dalam memenuhi kebutuhan anak, hal ini akan mejadi pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan karena antara forum anak dan Kota Layak Anak hal yang vang tidak bisa terpisahkan,
khususnya dalam menunjang pembangunan nasional di bidang Sumber Daya Manusia (SDM).

Dilihat dari populasi jumlah penduduk di Indonesia, jumlah penduduk pada usia anak
mencakup -+ 35% hal tersebut sangat penting untuk fokus kegiatan yang dikonsentrasikan pada
anak dengan kegiatan seni dan budaya daerah yang disesuaikan dengan usia anak. Untuk
mensikapi hal tersebut diatas sangat diperlukan komitmen bersama dalam mewujudkan suatu
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Dulen kajlon abalisis Gdia yang beibeniuk dala kuautitailr meilalu perhitungan SPSS,
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Tabel.14. Independent Samples Test

Berdasarkan Perhitungan SPSS diatas terlihat bahwa untuk Uji lavenne P Value =
0,358 > 0,05 maka data berdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya karena 2
kota tersebut (Jakarte Barat DKI, dan Denpasar Bali ) sudah sama — sama memahami tentang
konsep Kota Layak Auak (KLA). Hal teisebut dapat dilihat pada kvinponen nomer 11-16,
sebagai berikut; (11) Perlunya Optimalisasi Peran Masyarakat dan Form Anak Daerah yang
dudrhuag cizh Pemarintah dan masyerakat/stakeholder, (12) Kegiatan seni budaya daerah dalam
mendukung KLA dilaksanakan secara terprogram oleh Pemerintah, melalui surat edaran /
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Grafik.2. Histogram per item Kuesioner

Menurut Diagram diatas terlihat bahwa Kota Surakarta berada di atas kota Jakarta
Barat kecuali pada item pertanyaan no 6 — 10, yang isinya angket sebagai berikut: ( 6) Program
Pemberdayaan anak, melalui seni budaya akan membentuk karakter anak mencintai daerahnya,
(7) Informasi tentang kegiatan seni budaya daerah mudah diakses oleh anak-anak, (8) Pemeritah
Daerah bersama DPRD telah menganggarkan (APBD) yang berkaitan dengan kegiatan Kota
Layak Anak. (kegiatan seni budaya), (9) Program Seni Budaya Daerah pada KLA dilakukan
melalui Kebijakan Pemerintah, serta (10) Perlunya dibentuk Jejaring Gugus Tugas melalui
kegiatan seni budaya daerah dalam melaksanakan pendidikan karakter anak.

Sedangkan pada komponen angka 1-5 tentang Kota Layak Anak (KLA) yang lainnya
terdapat perbedaan yang signifikan, adapun komponen yang dimaksud mencakup; (1) Setiap
Kota perlu memiliki Buku Profil tentang Kota Layak Anak Berbasis budaya Daerah, (2)
Melakukan komitmen bersama dalam melaksanakan kegiatan Seni budaya dalam mendidik
karakter anak, (3) Tersedianya anggaran bersama dalam melaksanakan kegiatan Seni Budaya.
(4), Membentuk Gugus Tugas dalam kegiatan Budaya Daerah, dan (5) Perlunya memiliki
Program bersama antara Sekolah, Pemerintah, Stake Holder dalam mengembangkan Seni
Budaya daerah untuk menunjang Kota Layak Anak (KLA).
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Surakarta Jawa Tengah, Kota Denpasar Bali, dan Kota Jakarta Barat
merupakan purposive sampling yang telah dilakukan dalam rangka penelitian awal
sebagian kecil kota di Indonesia yang mencanangkan Kota Layak Anak (KLA), yaitu
kota yang melakukan penguatan kelembagaan untuk mendukung dan mengoptimalkan
seluruh unsur kelembagaan yang ramah pada anak. Suatu kebijakan telah disampaikan
oleh Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesa telah
menetapkan bahwa salah satu kota yaitu Kota Surakarta sejak tahun 2006 telah
dikokohkan sebagai Kota Layak Anak (KLA) karena memiliki potensi budaya daerah
(Jawa) untuk mendidik generasi muda melalui kegiatan seni budaya daerah dalam
membangun karakter dan budi pekerti anak, sehingga perlu ditestarikan sebagai generasi

wn
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penerus yang cinta akan budaya daerahnya.
Gambar.1. Hasil survey dan FGD Siti Supeni

Demikian pula di Kota Denpasar Bali bahwa pencanangan Kota Budaya dan Kota
Pariwisata sangat berkaitan dan diimplementasikan pada kegiatan anak, di Jakarta Barat
seiring pula bahwa pengembangan Kota Layak Anak pertu mendapatkan perhatian secara
terus menerus, untuk direalisasikannva terwujudnya Kota Layak Anak. Penelitian pada
figa Kota ini akan dipakai sebagai salah satu acuan dan referensi bagi kota-kota lamnya di



2

seluruh Indonesia dalam mewujudkan KLA, disesuaikan dengan potensi keaneka
ragamannya daerahnya masing-masing.

Dalam menunjang Program Kota Layak Anak (KLA), dilakukan melalui lima
Kluster, sebagai berikut;

Forum Anak Kluster 1 Kebebasan Berekspresi Budaya, antara lain: (1) Sanggar
Budaya (menari, menyanyi, dolanan tradisional), (2) Lomba madding (ekspo) karya anak,
(3) Lomba minat membaca dan mengarang bahasa daerah, (4) Pendampingan bagi anak
yang tidak melanjutkan sekolah, (5) Data profil, kondisi serta keadaan anak. Forum Anak
Kluster 2 terdiri dari Program Pengasuhan Alternatif, melalui: (1) Penyuluhan terkait
mencegah pemnikahan dini pada anak usia dibawah 18 tahun, (2) Penyuluhan mengasuh
anak yang baik bagi orang tua.

Forum Anak Kluster 3 Program Hak kesehatan dasar dan Kesejahteraan:
Pembiasaan budaya bersih, (2) Budaya Makanan Sehat/Sosialisasi gizi, (3) Penyuluhan
area bebas polusi rokok, (4) Outbound tentang Lingkungan Hidup,(5) Pembasmian jentik-
Jjentik nyamuk (2x seminggu), (6) Observasi lapangan mengenai angka kelahiran dan
kematian anak beserta penyebabnya.

Forum Anak Kluster 4 Pendidikan Program Pemanfaatan waktu luang dan kegiatan Seni
Budaya, melalui kegiatan; (1) Pengaturan Jam belajar masyarakat, (2) Minggu ceria, (3)
Sanggar Anak, (4) Taman Bacaan, (5) Wacana Lingkungan, (6) Festival Budaya
Lingkungan (FeBuLing).

Gambar.2. FGD di Kota Jakarta Barat Siti Supeni

Forum Anak kluster 5 Program Perlindungan Khusus: (1) Simulasi Keadaan
Bencana, (2) Area Bebas Rokok, (3) Penyuluhan Terhadap Bahaya Akibat Merokok, (4)
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Grafik 1. Histogram Rata-rata Kuesioner

Berdasarkan masukan data dari Gooegle Form yang dibagikan pada reponden dengan
menggunakan teknik random sampling  atau sampling bertujuan untuk diberikan pada
responden yang relevan dan berkaitan dengan Kota Layak Anak (KLA), khusunya pada kluster 4
tentang pengembangan buda daerah dalam membentuk karakter anak, dengan menampilkan
dalam bentuk Grafik Histogram, dari hasil analisi perhitungan secara prosentase tersebut
diperoleh hasil bahwa Kota Jakarta Barat memperoleh 72, 19 %, Kota Surakarta 78, 44 %, dan
Kota Denpasar mendapatkan 86, 72 %.

Dari hasil prosentase tersebut terjadi perbedaan hasil prosentase tentang pemahaman
responden/masyarakat dan stake holder terhadap KLA dan pengembangan seni budaya daerah
dalam membentuk karakter pada anak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari
beberapa pihak serta hasil dari FGD yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa Kota Jakarta
Barat berada pada prosentase memperoleh 72, 19 %, di bawah Kota Surakarta dan Kota
Denpasar, karena tanggapan masyarakat Jakarta Barat tentang KLA belum banyak dipahaminya,
hanya sebagian pemangku kepentingan (Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan
Anak) serta organisasi kemasyarakatan di bidang pengembangan karakter anak saja yang
dipahaminya, namun belum banyak tersentuh kegiatan anak yang dikolaborasikan antar seni
budaya daerah dan pendidikan karakter. Jakarta adalah merupakan pusat/Ibukota Negara
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melakukan survey dan wawancara kepada kabid Perlindungan Anak Kota Surakarta pada
tanggal 10 April 2017. Berdasarkan hasil bahwa Kota Surakarta menjadi Kota layak
Anak terbaik di seluruh Indonesia pada tahun 2015. Dalam wawancara dengan Sri
Hartati, Kabid Perlindungan Anak Pemkot Surakarta (10 Apri 2017) bahwa sumber daya
manusia dari pendamping/pelatih belum sesuai antara wakm yang tersedia dengan jumlah
kegiatan yang telah dilakukan untuk pelestarian seni dan budaya daerah.

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Kota Surakarta menjelaskan bahwa

jumlah peududuk yaung berusia antara 0-19 Tahun 2016 adalak 154.345 jiwa belu sesuai
dengan fasilitas berupa lokasi, sarana dan prasarana vang tersedia mendukung kota layak
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Gambar.3. Jumlah penduduk anak usai 0-19 tahun di Surakarta

Di Kota Denpasar Bali Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Kota Surakarta
menjelaskan bahwa jumlah penduduk yang berusia antara 0-19 Tahun 2016 adalah

1.794.600 jiwa belum sesuai dengan fasilitas berupa lokasi, sarana dan prasarana yang
tersedia mendukung kota layak analk.

-
"4 1 1
T S HaRay r
RNV, ("
[ Y Wil ni
LEH Bohjo h y
o Llemen |t ppeer— |,
Fla L1 EEYETH] T . Harch |
EINE a | g Y -
. *d=tlld- F
: AT
Lor e 1
gl n

Faktor-Faktor dalam internalisasi pendidikan karakter berbasis budaya daerah pada skema di
atas, maka dibutuhkan peran pemerintah, kerjasama semua elemen masyarakat, dan Forum Anak
dalam mengembangkan budaya daerah yang nantinya menjadi pembiasaan bagi anak. Kerjasama
semua pihak sangat penting sehingga pada anak terjadi pembiasaan pada akhirnya membentuk
pola pikir anak untuk bertindak sesuai norma, tercipta budaya positif dan terbentuk karakter anak
berbasis budaya daerah.

Efektifitas Model Pengembangan Budaya Daerah Berbasis Pendidikan Karakter Sebagai
Kontribusi Revolusi Mental Pada Kota Layak Anak

Hasil kuesiomer penelitian tentang Model Pengembangan Pendidikan Karakter Sebagai
Kontribusi Revelusi Mental Berbasis Budaya Daerah Untuk Mendukung Kota Layak Anak yang
dilakukan paca 3 Provinsi (Kota Surakarta Jawa 'vengah, Kota Jakarra Barat Provinsi DK1, dan
Kotz Denpesar Provinsi Bali) welah wenghasilkan hasil prosentase ditunjukkan pada gratik
buio geam ¢ bawah i -

93



92

' ganan evear srarsmn
;RO RSN ES

Frmm Trwiry B = r Sy v Uil —

ok Pl Pl Depss roeons o By oan froerey e 382 el Pyl Soeena] v s I.E

- b
J— - [ o

Gambar.4. Jumlah penduduk anak usai 0-19 tahun di Denpasar
i Kota Jakarta Barat Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Kota Jakarta Barat
mermeasion bahwa jumlsh penduduk yung berusia amtara 0-19 Tabun 2016 adalah
46 039 dwa belun sesual  dengan tasilitas berupa lokasi, sarana dan prasarana vang
tersev i mendukunyg kota layak anak,

Lriy F= i Sl ey [ R

Gambar.5. Jumlah penduduk anak usai 0-19 tahun di Denpasar

Penelitian yang dilakukan ini akan lebih menitik beratkan pada Model
Pengembangan  Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Daerah, dimaknai sebagai
“metode” ketika digunakan sebagai pedoman skenario pembelajaran pendidikan karakter
berbasis budaya daerah, dan dimaknai sebagai “sarana atau strategi” ketika model
digvnakan untuk melakukan pemberdayaan pada pada anak, untuk dapat dipakai sebagai
salah satu pedoman dalam mewujudkan Kota Layak Anak (KLA) yang bisa diterapkan di
Ko selurul: indonesia dengau porensi wilayah puvaya daerahnya masing-inasing dalam
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mempersiapkan generasi yang mencintai budaya daerahnya, sebagai penunjang bidang
kepariwisataan nasional dan internasional.

Pada Kluster 4 khusunya di bidang Pendidikan, juga dilakukan Pengaturan Jam
belajar masyarakat bertujuan agar semua kota/kabupaten dalam mengembangkan Kota
Layak Anak (KLA) harus melaksanakan dan menjalankan Gerakan Wajib Jam Belajar
(GWIB).diberbagai kota dengan ciri khas kegiatan yang dilakukan untuk mendukung
kegiatan tersebut, contohnya di kota Surakarta dalam GWIJB melaui program sirine
gerakan wajib jam belajar. untuk mewujudkan sikap peduli anak terhadap pendidikan.
Sirene gerakan jam wajib belajar ini sudah berjalan dibeberapa wilayah Kota Surakarta
melalui kerjasama antara Pemerintah, LINMAS dan RW yang bersangkutan.

1
Gambar.6. Survey KLLA di Kota Denpasar Bali

D1 Kota Denpasar Bali dalam gerakan mendukung GWJB maka dilakukan dengan
Pemberian Kartu Denpasar Cemerlang untuk 325 pelajar SD sampai dengan SMA/SMK
baik Negeri dan Swasta di Wilayah Kota Denpasar. Penyerahan kartu ini juga dihadiri
orang tua siswa penerima Kartu Denpasar Cemerlang. Besar harapan kartu ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Kota Denpasar.

Di Kota Jakarta Barat setelah sempat mati suri, Pemerintah Kota Jakarta Barat
(Jakbar) kembali melancarkan gerakan jam wajib belajar (JWB) mulai pukul 18.00-21.00.
Camat dan lurah diberi waktu dua bulan untuk menyukseskan program tersebut. Walikota
Jakbar, Rustam Efendi menjelaskan JWB di Jakbar sebenarnya sudah diterapkan sejak
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Gambar.7. Survey Permainan Tradisionil di KLLA Denpasar Bali, Siti
Supeni

(3) Sanggar Anak, Hasil observasi menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis budaya daerah untuk menunjang kota layak anak di kota Surakarta sudah
dilakukan melalui diseluruh lapisan masyarakat, dari rukun tetangga (RT) hingga
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan membentuk taman cerdas atau taman
bermain disetiap kelurahan. Saat ini sudah terbentuk 13 taman cerdas dari 51 kelurahan di
Kota Surakarta, namun masih sangat perlu untuk dioptimalkan. Hasil dari penelitian ini
bisa dipakai sebagai rujukan/percontohan kota layak anak di seluruh Indonesia.

Di Kota Denpasar Bali

Mendidik kehidupan bangsa adalah salah satu cita-cita kemerdekaan negeri ini.
Setelah merdeka, perjuangan kita berikutnya adalah bagaimana menjadikan setiap
penduduk tanpa terkecuali melek ilmu sehingga mereka dapat membantu diri mereka
sendiri, orang lain, dan bangsa dan negaranya di kemudian hari.
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Sudah banyak perkembangan yang dilakukan untuk menggapai cita-cita ini.
Termasuk di dalamnya menerapkan wajib belajar disertai berbagai bantuan bagi
masyarakat kurang mampu agar dapat mengecap pendidikan dan mempertahankan
kebudayaan bangsa khususnya untuk anak-anak sebagai generasi penerus bangsa. Pada
bidang kebudayaan di bali khususnva banvak ditemukan sanggar tari untuk anak-anak dan

jumlabnya pun terus bertambah.

Gambar.8. Survey Musik Daerah di KLA Denpasar Bali, Siti Supeni



Di Kota Jakarta Barat

Sanggar anak di Jakarta Masih banyak ditemukan. Sanggar tari anak yang ada
memiliki tujuan untuk melestarikan lagi Kebudayaan khususnya Tari Tradisional yang
sebelumnya hampir hilang tergantikan pengaruh kebiasaan-kebiasan baru karena dampak
globalisasi. Hal ini ditujukan untuk masyarakat Indonesia terlebih lagi anak-anak. Dengan
melatih dan mengenalkan anak-anak mengenai Tari Tradisional menjadi salh satu solusi
sekaligus promosi kembali Kebudayaan yang ada agar tetap lestari dan bertahan disegala
perkembangan jaman, terlebih lagi anak-anak adalah generasi penerus bangsa Indonesia.

Gambar.9. Survey KLA di Jakarta Barat, Siti Supeni

(4) Taman Bacaan, sudah ada beberapa taman cerdas di Surakarta meskipun
pengoperasiannya belum optimal. Buku menjadi salah satu sumber penting bagi anak-
anax dalam menempuh pendidikan oieh karena itu taman cerdas di Kora Surakarta
diharapkan mampu menunjang kepentingan anak dalam belajar.

(5) Wacana Lingkungan, satu tahun yang lalu kota Surakarta dinobatkan menjadi
kota terbaik dalam pengelolaan lingkungan, Kota Surakarta dikenal memiliki sejumlah

10

oleh forum anak. Forum anak telah terbentuk dalam sekala nasional diawali dari forum
anaktingkat desa/kelurahan, melalui terbentuknya forum anak tingkat Kabupaten/Kota, pada
tingkat Provinsi dan selanjutnya dalam skala Nasional. Aktifitas anak berpengaruh pada tumbuh
dan berkembang secara aktif karena itu pemerintah mendorong agar anak-anak menjadi warga
negara yang aktif. Motivasi aktifitas anak dapat dikembangkan berdasarkan minat, bakat dan
kemampuan anak masing-masing. Forum anak yang dikembangkan berdasarkan kelompok-
kelompok kegiatan anak merupakan media yang efektif bagi anak untuk melakukan aktifitas dan
mengembangkan bakat, minai dan kemampuannya Pemenuhan hak partisipasi anak untuk
mengembangkan minat, bakat, dan kemampuannya lebih luasnya tertuang dalam bagan dibawah

ini:

1 hak anak yang harus terpenuhi dan anak menuntut pemenuhan hak partisipasi anak

(PHPA) secara individu bila terpenuhi (ya) maka anak aktif/active citizen artinya anak akan
terakomodir dan tersalurka tentang pengembangan bakat, minat , dan kemampuannya sesuai
dengan kompetensi anak masing-masing. Maka akan betlanjut pada Tumbuh Anak (TKA) sesuai
dengan usia pertumbuhannya dan talentannya. Bila TKA tidak terpenuhi maka TKA gagal.

87



lebih efektif dan efisien baik dari prosesnya maupun peluang keberhasilannya. Forum anak
merupakan wadah yang difasilitasi pemerintah yang dapat digunakan oleh anak-anak selain
untuk menyuarakan aspirasi anak, dapat pula digunakan sebagai wadah untuk menuntut bila
terdapat hak anak belum terpenuhi. Pemenuhan hak anak tersebut terutama dikaitkan dengan
proses tumbuh kembang anak, lihat ffowchart pemenuhan hak partisipasi anak.”

“Selain untuk menuntut pemenuhan hak anak, forum anak juga efektif digunakan
sebagai media untuk menyalurkan aspirasi, suara, keinginan, harapan, kebutuhan dan bahkan
kekhawatiran anak. Melalui forum anak, anak dapat mengekspresikan pandangan dan
nemikirannya secara bebas, tentu saja kebebasan ini tidak diartikan sebagai kebebasan mutlak
*atipa batas atau ramwbu-rambu, perlu mempertimbangkan nilai-nilai ataa kearifan 1okal, etika,
gopa saatun dan lam-iain yang berkembang dalam soatu komunicas tetwentu.

Loy porenuban Dak abak secara kolekid dapat dibinat daiam mekamsme sebagui
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Dari rangkaian alur tentang Pemenuhan Hak Partisipasi Anak pada alur pikir diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut; Bahwa hak anak secara hukum mempunyai 3 Mekanisme partisipasi
anak pada bagan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Anak ketika sejak lahirnya telah ditakdirkan memiliki bakat, minat, dan kemampuan. Hal
ini dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan lingkungan yang akan memupuk Dalam
pengembangan bakat minat dan kemampuan sangat dipengaruhi oleh peran kelompok atau
organisasi yang melakukan kegiatan tentang pengembangan bakat dan minat anak yang diwadahi
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terobosan dalam program pengelolaan lingkungan salah satunya adalah pengelolaan
sampah di TPA Putri Cempo menjadi energi listrik. Selain itu banyak ditemukan sekolah-
sekolah di surakarta yang berbasis adiwiyata yaitu peduli dan berbudaya lingkungan.

(6) Festival Budaya Lingkungan (FeBuLing)

Surakarta menjadi salah satu tempat dan pusat berkembangnya tradisi jawa. Oleh
karena itu surakarta menjadi salah satu kota yang sering mengadakan festival budaya.
Festival budaya sering diadakan untuk menarik wisatawan. Salah satu festival yang sering
diadakan adalah festival sipa yang diadakan tiap tahun sekali. Salah satu festival budaya
vang mmengangkat keaktifan dan kreatif anak di kota surakarta adalah festival dalang
cilik., dimana festival ini juga untuk melestarikan budaya wayang kulit.

Di Kota Denpasar Bali, Festival Budaya Lingkungan adalah kegiatan setiap tahun
Pemerintah Kota Denpasar. Festival ini menunjukan pertunjukan permainan tradisional,
sesvaty yang dekat dengan dunia anak, tetapi kini mulai terlupakan. Ditampilican pula
dalam parade kebudayaan berbagai macam kreasi anak — anak seperti fragmen tari. pawai
-akxian adat anak- anak disabilitas, parade busana cita- cita anak, atraksi Paskibraka,
nencak silat dan lain sebagainya. Fal w wenalokan mlycgm smp vk mspppssh

Hihzrnk wrarerl sembelsaray vang men: peemn ke henescrzks Bl atak CisameE

[disini tdak hanya serari pocar, nammn perhn oza anakE o diasah il ersepar pada
lingkunezz  Menggalt kearifan iokal menjadi hal perlu seperii permainan tradisional
sebagai media interaksi sosial anak dan disisipi kedalam kurikulum sekolah, sehingga
anak- anak di era digital berupa penggunaan gadget dan internet perlu diimbangi dengan
interaksi sosial di masyarakat. Hal ini bisa didapatkan salah satunya saat memainkan

permainan tradisional.

Di Kota Jakarta Barat, Pihak Pemerintah Jakarta tampaknya tidak lelah untuk terus
berusaha memelihara dan terus mengenalkan budaya Betawi kepada masyarakat umum.
Salah satunya terlihat dari langkah Pemerintah Kota Jakarta Barat yang menggelar
Festival Budaya Betawi. Selain bertujuan untuk melestarikan, festival ini juga diadakan
demi mengembangkan dan memanfaatkan seni budaya Betawi untuk masyarakat umum.
Selain melalui gelaran acara seperti ini, budaya Betawi juga dapat dipelihara serta
dikembangkan melalui kegiatan dan pelatihan yang diadakan di ruang publik terpadu
ramah anak serta sanggar budaya.
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(1) Tamun Bacaan, tidak hanya berfokus pada bidang budaya tetapi kota
denpasar bali juga menyediakun taman baca bagi warga masayrakat sekitar. Salah satu
taman baca yang terkenal adalah taman baca kesiman yang memiliki 4 ribu yuctut bacaan.

Gf;mbarl-O Perpustakaan sebagai taman bacaan di KLLA Surakarta

(5) Wacana Lingkungan, membahas diskusi lingkungan di denpasar bali tentu
juga menjadi permasalahan yang harus segera diselesaikan, penataan ulang terhadap
permasalahan linkungan juga menjadi fokus tersendiri bagi pemerintah setempat.
Pembahasan isu lingkungan seperti penanganan limbah sampah, penyediaan air bersih
untuk masyarakat sekitar juga harus menemukan solusi yang tepat. Selain pemerintah
yang berfokus pada permasalahan lingkungan yang ada, masyarakat khususnya para
pelajar mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA/SMK juga sering mengadakan kegiatan
bersih-bersih lingkungar: yang didampingi Dewan Pendidikan atau Walikota, misalnya
saat mempermgati HUT RL
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(6) Festival Budaya Lingkungan (FeBuLing)

Kota denpasar (bali) tidak akan terlepas dari etnik budayanya. Ragam budaya
vang ada pasti akn selalu di publikasi melalui berbagai kegiatan salah satunya kegiatan
festival budaya lingkungan. Salah satunya adalah sanur village festival, festival ini adalah
festival yang paling dinantikan oleh wisatawan asing. Festival ini seperti perayaan seni
yang berbentuk kontemporer lukisan tubuh, lukisan yang dibuat ditempat, pameran
fotgrafi dan seni, mengukir buan, serta masih banvak lagi perayaan lainnva serta
pertandingan olaiwaga berupa golf, lomba lari, selancar, dau lain sebaguinya seita
cerayvaar iayang-layang mternasional yang ditampilkan darnt bali ataupun wilayah lain
Tndonesia dan peserta dari mancanegara. Selain itu ada juga rare bali festival.

Guambar. 11. Festival Kebudayaan

| Rare Bali Festival 2018 Angkat Kearifan Lokal

K b i il il Wl mim e il e s L i o = TEEFT
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Di Kota Jakarta Barat (DKI), dalam melakukan kegiatan program Forum
Anak Kluster 4 Pendidikan, Pemanfaatan waktu luang dan kegiatan Seni Budaya:

Gambaran Keta Layak di Jakarta Barat

(1) Pengaturan Jam belajar masyarakat, sebagai kota layak anak kota dki jakart
barat menegaskan jam belajar mayarakat. Pemerintah setempat beketjasama dengan tokoh
masyarakat untuk berkomitmen dan dukungan pelaksanaan wajib belajar pada jam yang
sudah ditentukan oleh Pemerintah bagi anak sekolah. Tujuan dari jam belajar masyarakat
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ini adalah agar siswa mampu mencapai hasil belajar yang maksimal dan optimal,
sehingga dapat meningkatkan prestasi di bidang akademik.

(2) Minggu ceria, meskipun jakarta dikenal dengan kemacetannya tetapi kota dki
tersebut juga mempunya program car freeday setiap akhir dimana program tersebut
mendapat antusias masyarakat dan juga buktikan aman nyaman untuk anak. Bermain di
luar 1uang juga memiliki petan peiting dalain perkembangan fisik, kepribadiau, dao
severdisou wnak di pmasd depan, Auas-anak dapat belajar hal-bai bara ketika beinsain,
tabikan belajar untuk membuat keputusan.

Gambar.12. Minggu Ceria di KLA Jakarta Barat

(3) Sanggar Anak, budaya adalah warisan luhur yang amat berharga dan perlu
dilestarikan. Pengenalan terhadap budaya perlu dilakukan sejak dini. Mengingat hal itu
kota jakarta erat kaitannya dengan budaya betawi. Seni betawa adalah tarian ini
merupakan kombinasi antara tarian, musik dan nyanyian. Tari topeng betawi, lebih
reatrikal dan komunikatif, melalui gerakan anggun. Banvak dapat ditenukan sanggar tari

anak dyjakarta yang melatih kemampuan anak dalam ketrampil

an seni.

-
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komponen dan setiap komponen terdapat isi di dalamnya, berikut di bawah ini
gijzlaskan pada bagan model sebagai beriiut:
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Tabel.12. Komponen Model Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Seni Budaya Daerah
Daerah Untuk Menunjang Kota Layak Anak KLA

Pada model tersebut perlu adanya komponen input, proses dan output. Pada semua
komponen tersebut perlu adanya komitmen dari Top UP, yaitu pemerintah daerah dan DPRD
uatuk menuju kota layak anak berbasis seni budaya daerah yang dikembangkan dan dibudayakan
dalam implementasinya berbasis seni budaya daerah daerah, akan dikembangkan melalui
kegiatan di sekolah dan juga dari unsur masyarakat.

Maodel Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Seni budaya daerah Daerah untuk
menurjang Kota Layak Anak (KLA), bahwa peran Top Up dan Bottom Up untuk menciptakan
dan menyediakan saraua dan prasarana yang sesuai dengan pengembangan seni budaya daerah
daerah pada masing-masing potensi vang dimiliki oleh lingkungan masyarakatnya, serta
kondusif dalam melakukan  revolusi mental berbasis pendidikan karakter  melalm
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Gambar.14. Festival Kebudayaan Betawi, KLA Jakarta Barat.
B. Dasar Huknm Kota Layak Anak (KLA)

1. Hukum Internasiomal

a. Dokumen Duni Layak Anak (4 World Fit For Children);

b. Konvensi hak Anak (KHA);
Pasal 12, 13, 14, 15, dan 17 yang terdapat dalam konvensi PBB yang dimana merujuk
pada pernyataan partisipasi anak menjadi inspirasi mengembangkan Forum Anak. Pada
pasal tersebut diatas menjelaskan hak-hak anak anatara lain : “didengatkan (7o be
listened to),menerima informasi (7o receive and impart information), menyatakan secara
bebas pandanganya terhadap hal hal yang mempengaruhi hidupnya (To express fieely
their views on all matters that affect them), dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan yang mempunyai dampak langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan
mereka (7o be involved in decision making processes in all cases where they are affected
by the outcomes of the decisions), bebas mengeskpresikan pemikiran, berkumpul dan
mengakses informasi dengan mempertimbangankan usia dan kematangnya (7o freedom
of expression, thought, association and access to information in accordance with their
age and maturity)”.

Keterlibatan orang dewasa sebagai fasilitator menjadi hal yang perlu diperhatikan
dalam melibatkan partisipasi anak. Hukum Internasional menjelaskan prinsip dasar yang
harus dipahaii adalah sebagai berikut : * suka tela tidak boleh ada paksaan ancaman,
17



(Voluntery) pengahrgaan terhadap pandangan pribadi maupun antar sesama dan para
pihak yang terlibat dalam proses partispasi anak (Respect), ada pertanggung jawaban
{Accountability), jujur dan terbuka adanya informasi yang harus di sampaikan kepada
anak tentang maksud dan tujuan serta latar belakang, maupun proses partisipasi anak
(Transparency)”. Pihak yang terlibat atau fasilitator dalam Forum Anak harus memahami
prinsip dasar tersebut untuk memastikan pratisipasi anak. Selain prinsip dasar yang harus
dipahami, dalam Hukum Internasional terdapat juga etika yang dibangun dan harus
dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembangunan forum anak antara lain :
“Pengakuan dan Penghargaan keberbedaan (Recognising & respecting differences), peka
terhadap konteks budaya, politik, nilai-nilai local, adat dan agama (Sensitivity to
cultural/political / social contexts), jujur  (Honesty: respecting opinions and beliefs),
sadar akan posisi setiap individu (Awareness of one’s own attitudes / preconceptions /
stereotypes), pentingnya kelompok dan team work (Importance of group / feam work)™.
2, Hukum Nasional
a. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
b. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 03 tahun
2011 tentang Kebijakan Partisipasi Anak.
¢. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 04 tahun
2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kebijakan Partisipasi Anak.
d. Renstra Pembangunan Kesejahteraan, Perlindungan dan Tumbuh Kembang Ank tahun
2010-2014.
3, Hukum Lokal
a. Hukum Adat : yaitu keberadaan anak dipengaruhi hubungan vang terkait dengan
pengakuan, pengharaan atau bentuk lain yang terkait dengan adat.
b. Budaya : kebiasaan positif yang ada dilingkungan sekitar anak. Misalnya,
musyawarah dalam mencapai suatu keputusan, baik untuk kepentingan sosial ataupun
kelompok.
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Perumuosan Masalah

1. Bagaimana kebutuhan dan sikap anak diimplementasikan pendidikan karakter
dalam perilakunya berbasis budaya daerah di Kota Surakarta, Kota Denpasar dan
kota Jakarta Barat ?

2. Bagaimanakah model pengembangan budaya daerah berbasis pendidikan karakter
sebagai kontribusi revolusi mental pada kota layak anak?

3. Bagaimanakah prosedur pengembangan budaya daerah berbasis pendidikan
karakter sebagai kontribusi revolusi mental pada kota layak anak?

4. Bagaimanakah efektifitas model pengembangan budaya daerah berbasis
pendidikan karakter sebagai kontribusi revolusi mental pada KL.A?

Berdasarkan penilaian Tim Evaluasi KLA melalui bermacam program satu talun
terakhir ini Kota Surakarta hampir mencapai ideal Kota Layak Anak. Penilain serupa
juga diperoleh pada bulan Februari dari Sekertaris Jenderal PBB bidang
Penanggulangan Kekerasan Terhadap Anak Marta Santos Pais ketika datang ke Kota
Surakarta. Kota Surakarta mempunyai kriteria yang tepat serta memiliki lingkungan
ramah anak. Ketersediaan Taman Cerdas, Sanggar Anak, Pembuatan Karta Identitas
A-ak meedvkung program perlindungan anak. Anak. Hal tersebut merupakan
avresast vn Keweudawo yang dibeukan kepadu Pemetmgah Kota Surakarta untuk

pogiam velncnulin kebutubian bak anak, layaban kesehatan, dan sebagaiannya.
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Demikian pula kegiatan Kota Layak Anak yang dilaksanakan di Kota Denpasar,
khusunya di bidang seni budaya daerah dan permainan tradisional terus
dikembangkan, karena pulau Bali merupakan tujuan wisata internasional, sehingga
kegiatan-kegiatan seni budaya daerah sangat diperhatikan sebagai suguhan pada turis
asing dan domestic, anak sejak usia dini hingga usia remaja dipersiapkan untuk
menunjang kota pariwisata, melalui kurikulum muatan local maupun kegiatan
pemanfaatan waktu luang di rumah dan di masyarakat melalui sanggar-sanggar seni
budaya (Banjar). Sangat berbeda dengan di Kota Jakarta Barat, karena Jakarta
merupakan kota metropolitan pusat pemerintaha Negara republic Indonesia, kegiatan
seni budaya daerah dilakukan pada peringatan hari-hari besar anak dan kegiatan hari
ulang tahun Kota lakarta dengan menampilkan seni budaya Betawi, namun sudah
kurang diminati pada anak-anak, sehingga khusunva pada pengembangan social
budaya dacrah, pemerintah sangat perin untuk membangkitkan kembali, baik melalui
‘wobolun wuatan local, waopun  kegiatan-kegiatan  rotin pada saat oengis:

pemanfaaran waktu [uang
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Ga_mbar. Sosial ay Berdasarkan Rasa Nasionalisme di
Surakarta

Dalam membuat kebijakan terkait Kota Layak Anak, antara lain implementasi
pendidikan karakter berbasis budaya daerah, telah disusunnya rancangan Model
Pengembangan Budaya Daerah Berbasis Pendidikan Karakter Sebagai Kontribusi
Revolusi Mental Pada Kota Layak anak. Prosedur pengembangan budaya daerah berbasis
pendidikan karakter sebagai kontribusi revolusi mental pada kota layak anak di Kota
Surakarta Jawa Tengah, Kota Denpasar Bali, dan Kota Jakarta Barat DKI.

Hasil evaluasi disain Model Pengembangan Budaya Daerah Berbasis Pendidikan
Karakter Sebagai Kontribusi Revolusi Mental Di Kota Surakarta Jawa Tengah, Kota
Denpasar Bali, dan Kota Jakarta Barat DKI, sehingga dapat digunakan Bidang
Perlindungan Anak sebagai instrument membuat kebijakan untuk mewujudkan KLA yang
berbasis budaya daerah. dan menghasilkan Model pengembangan budaya daerah berbasis
pendidikan karakter sebagai kontribusi revolusi mental, menguji efektifitasnya dan
merancang keberlanjutan model tersebut.

Dalam mewujudkannya Kota Layak Anak (KLA) berbasis budaya daerah dalam
membangun karakter anak dapat dilaksanakan melaui :
a. Pengembagan Forum Anak
Partisipasi anak dalam rangka menudukung pembangunan dapat di wadahi dalam
Pengembangan forum anak sesuai dengan rencana pemerintah terkait pembangunan
nasional jangka panjang dan jangka menengah melalui forum atau wadah partisipasi
anak yang dibawah pengawasan pemerintah. Banyak forum Anak yang dibawah
naungan pemerintah dan difasilitasi baik oleh kalangan usaha maupun lembaga
swadaya masyarakat. Forum Anak tersebut terdapat beberapa penyesuaian biasanya
terkait dengan hubungan sosial dan kebutuhan lembaga yang memberikan fasilitas.

Misalnya, minat dan bakat, kesenian, olahraga, serta bidang yang lain.
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3. Pendidikan Karakter Dalam Perilakunya Berbasis Budaya Daerah

“Untuk lebih memahami tentang niiai-nilai Pendidikan Karakter yang sedang
digemakan oleh pemerintah melalui pendidikan (kelvarga, sekolah, dan masyarakat),
karena dituntut kesiapan bangsa Indonesia yang telah dilanda tantangan berupa
masuknya era MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), serta perkembangan teknologi 4.0
yang sudah lebih maju, kemungkinannya akan menghilangkan batas-batas antar negara
secara geografis, perkembangan ini juga menjadi suatu tantangan bagi bangsa kita.
Potensi kearifan budaya daerah akan berkurang untuk diminati oleh anak-anak bangsa
karena gadget sudah menjadi kebutuhan yang konsumtif bagi mereka, sehingga tidak
mudah bagi kita untuk selalu peduli dan memperhatikan terhadap perkembangan jaman
dengan kemajuan teknologinya harus kita ikuti agar setara dengan kemajuan teknologi
bangsa lain, namun, di sisi lain saat ini bahaya globalisasi dan modernisasi telah
mengancam mulai dari usia kanak-kanak sudah memegang gadget dan mengakses
informasi dengan bebasnya tanpa pengawasan orang tua, hali ini perlu dan terus-
menerus kearifan budaya daerah tetap akan kita pertahankan sebagai jati diri.”

Gambar. 29, Dalang Bocah KLA di Surakarta
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G. KOMPONEN MODEL
Dari sebuah model akan memiliki berbagai macam komponen yang dimana setiap
komponen itu terdapat isi yang ada didalamnya.
H. EVALUASI HASIL UJI COBA
Analisis SWOT vyang terdiri dari aspek kekuatan (strength), kelemahan
fweakness), pelunang (opportunities) dan ancaman atau tantangannya (threats). Tahapan
evaluasi dilakukan melalui diskusi intern peneliti dan eksternal dengan mengadakan
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dengan mengundang praktisi pendidikan,
budayawan, pelaku seni tradisi, dan tokoh masyarakat, dimana hasil evaluasi ini
selanjutnya akan digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan rancangan modei
pengembangan. Hasii dari tahapan evaluasi untuk digunakan untuk mendekatkan kualitas

model dengan harapan calon pengguna model pengembangan.
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I. LUARAN DAN INOVASI

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada tahap kedua direncanakan untuk

mendapatkan hasil luaran, yaitu :

a.

Rancangan desain pendidikan kakarakter dan pengembangan budaya daerah
melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam mewujudkan KLA.

Mewujudkan Prototype Model pendidikan
kakarakter dan pengembangan budaya daerah.
Artikel yang dimuat di jurnal ilmiah bereputasi/terakreditasi Internasional

Tahap pelaksanaan penelitian yang dilaksanaan pada tahapan pertama (tahun

Jsertama), sedangkan kegiatan gyl coba pada tahun tahapan kedua (tahun kedua), dimana

*“ahapan-tahapan tersebut dapat dipaparkan melalui bagan fish bone, dibawah ini :
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METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penelitian pengembangan, yang berorientasi mengembangkan dan
memvalidasi produk yang digunakan dalam pendidikan. Untuk menghasilkan atau
menyusun model produk baru yang sudah diujicobakan secara sistematis di
lapangan telan ditelaal dan dipetbaiki secata seksama hinggy akhituyu diternukan
efekiivitas, icualicas sesuar standar yang ditentukan. Bagan. 2 Tlahap penelitian
sehupar berikut:
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C.Komponen Model

Sebuah model tentu memiitki beberapa komponeu dan seiiap komponen

terdapat isi di dalamnya. Komponen, isi dai tiap-tiap komponen dijelaskan dalam

bagan - 2.
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Komponen Model Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Daerah untuk
Menunjang Kota Layak
D. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Surakarta Jawa Tengah, terdiri dari 5
Kecamatan yang terbagi menjadi 51 Kalurahan, pada tahun pertama. Kebijakan
Kota Layak Anak Kota Surakarta sudah dicanangkan sejak tahun 2006.
Penghargaan nindya dengan nilai tertinggi pada tahun 2015 merupakan bukti nyata
keberbasilan KLA di kota Surakarta. Prestasi ini menjadi cambuk bagi kita agar
senantiasa meningkatkar upaya kita dalam mewujudkan Kota Surakarta sebagai
Kow Layak Anak (KLA) dan bisa menjadikan percoutohan bagi kota-kota lain di
selurull Indonesia. Selanjutnya tahun ke-dua akan dilanjutkannva penelitian vang
A Ji Denpasar Bali Gan Jukarta Timur,
32

Kontribusi Revolusi Mental Berbasis Budaya Daerah Untuk Mendukung Kota Layak Anak”,
khusunya menjabarkan program Kota Layak Anak (KLA) yang berkaitan dengan pengembangan
social budaya daerah dan pemanfaatan waktu luang yang tercakup pada kluster empat KLA,
analisis tentang; (1) Kebutuhan dan sikap anak diimplementasikan pendidikan karakter dalam
perilakunya berbasis budaya daerah di Kota Surakarta, Kota Denpasar Bali dan kota Jakarta
Barat DKL (2) Mengembangkan Model Pengembangan Budaya Daerah Berbasis Pendidikan
Karzakter sebagai kontribusi revolusi mental Pada Kota Layak Anak. (3) Prosedur pengembangan
budaya daerah berbasis pendidikan karakier sebagai kontribusi revolusi mental pada Kota Layak
Anak. (4) Etektifitas model pengembangan budaya daerah berbasis pendidikan karakter sebagai
kortribusi revolusi mental pada Kota Layak Anak (KLA) sebagai berikut:

A sebumkan dan Sikap Anak Diimplementasikan Melalui Pendidikan Karakter Dalam
Pertlakunyd Berbavis Budaya Daerah di Kota Surakarta, Kota Denpasar, dan Koia Jakacta
Barat
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BABV
ANALISIS ALTERNATIF KEBIJAKAN

""Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, pada pasal 6, mengemukakan bahwa Setiap anak berhak untuk beribadah
menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya,
dalam bimbingan orang tua. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya,
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.
Selanjutnya Pasal 11, mengemukakan bahwa Setiap anak berhak untuk beristirahat dan
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri.
Dengan demikian bahwa pada Pasal 50, tentang Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
48 diarahxan pada: a.  pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat,
kemampuan mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka yang optimal, b. pengembangan
penghormatan atas hak asasi manusia dan kebebasan asasi, c. pengembangan rasa hormat
terhadap orang tua, identitas budaya, bahasa dan nilai-nilainya sendiri, nilai-nilai nasional di
mann anak bertempat tinggal, dari mana anak berasai, dan peradaban-peradaban yang
berbeda-beda dari peradaban sendiri, d. Persiapan anak untuk kehidupan yang bertanggung
jawab, dan e. Pengembangan rasa hormat dan cinta terhadap lingkungan hidup.”
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Gambar.28. Solo Menari, KLA di Surakarta
Pada analisis kebijakan ini, peneliti akan mengemukakan pemmasalahan yang diperoleh dari
hasil temuan pada penelitian dengan judul “Model Pengembangan Pendidikan Karakter Sebagai
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E.Pelaksanaan Penelitian

Alokasi waktu yang diperlukan selama 12 bulan pada tahun I dan
berikutnya pada tahun II, dengan penjabaran sebagai berikut: satu bulan untuk
persiapan, tiga bulan untuk tahapan eksperimen, satu bulan untuk diskusi hasil uji
coba, tiga untuk eksperimen dan analisis lanjut, dua bulan untuk diskusi lanjut dan
pencatatan hasil, dan dua bulan untuk penyusunan laporan.”

. Evaluasi Hasil Uji Coba

“Analisis SWOT vyang terdiri dari aspek kekuatan (sfrength), kelemahan
(weakness), peluang (opporfunities) dan ancaman atau tantangannya (threats).
Tahapan evaluasi dilakukan melalui diskusi intern peneliti dan eksternal dengan
mengadakan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dengan mengundang praktisi
pendidikan, budayawan, pelaku seni tradisi, dan tokoh masyarakat, dimana hasil
evaluasi ini selanjutnya akan digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan
rancangan model pengembangan. Hasil dari tahapan evaluasi untuk digunakan
untuk mendekatkan kualitas model dengan harapan calon pengguna model
pengembangan.”

G.Focus Group Discussion (FGD)

“Tahapan FGD dilakukan dalam rangka mendapatkan masukkan yang
akan menyempurnakan modifikasi model pengembangan yang berisi materi
pendidikan kakarakter dan pengembangan budaya daerah. Tujuan dari sosialisasi
desain model pengembangan pendidikan kakarakter dan budaya daerah adalah
untuk mengenalkan hasil rancangan yang telah dilakukan dalam penelitian ini dan
diharapkan ada tanggapan dari pihak-pihak yang terkait. Bentuk sosialisasi tersebut
dilakukan dengan mengirimkan hasil penelitian dan perancangan dalam wujnd
softcopy berupa CD yang berisi materi desain pendidikan kakarakter dan
pengembangan budaya daerah melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
dalam mewujudkan KLA.™

H.Luaran dan Inovasi Tahap Kedua

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada tahap kedua direncanakan

untuk mendapatkan hasil luaran, yaitu : 1
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4. Rancangan desain pendidikan kakarakter dan pengembangan budaya daerah
melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam mewujudkan KLA.

0. Mewujudkan Prototype Modei pendidikan kakarakter dan pengembangan
budaya daerah.

¢. Artikel yang dimuat di jurnal ilmiah bereputasi/terakreditasi Internasional

Tabap pelaksanaan penelinan vang dilaksanaan pada tahapan pertama (tahun
2Jertanna), sedangkan kegiatan uji coba pada tahuu tahapan kedua (tahun kedua),
dimana tahapan-tahapan tersebut dapat dipaparkan melalui bagan fish bone,
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Bagan Alir Fish Bone sebagai Rencana Penelitian Selama dua Tahun
I. Teknik Pengumpulan Data

‘Teknik pengumpulan data yang dilakukan techadap narasumber yang
berkaitan secara selektif dengan menggunakan pertimbangan berdasarkan konsep
teoritis yang digunakan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat
sampling purposive.”

J. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
a. Wawancara dengan narasumber yang terkait dengan obyek penelitian
b. Mencatat data-data mengenai berbagai aspek terkait kota layak anak dan
pengembangan budaya daerah.

“Untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan, diperlukan strategi Jakarta Menuju
Kota Layak Anak, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.1, yang terdiri dari 4 (empat) hal
pokok, yaitu: 1. Citra (Branding), yaitu pengembangan citra Jakarta sebagai Kota yang
berkomitmen untuk memenuhi hak anak dan memperbaiki kualitas demi mendukung
peningkatan kualitas anak. 2. Kampiun (Champion), yaitu pengorganisasian kampiun-kampiun
yang menjadi motor penggerak bagi pelaksanaan program Kota Layak Anak demi mewujudkan
Jakarta sebagai Kota Layak Anak 3. Inovasi, yaitu penginisiasian terobosan berupa konsep,
model atau teknologi yang dapat mendukung perwujudan Jakarta sebagai Kota Layak Anak. 4.
Pergelolaan Pengetahuan (Knowledge Management), vaitu pengumpulan dan pendiseminasian
informasi terkait dengan Kota Layak Anak yang dapat diakses oleh setiap pemangku
kepencirgar. 5. Intemnalisasi, yaitu pengintegrasian Desain Besar jakarta Menuju Kora Layak
Anak 2018-2022 ke dalam Jokumen Kebijakan Pembangunan Provingi DKI Jakarta, diantaranva
KFJ MDD 201%-2022, Rencana Strategis OPD, dan RKPD.”
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Misi Jakarta Menuju kota Layak Anak
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STRATEGI JAKARTA MENUJU KOTA LAYAK ANAK
Tabel.11. Misi Jakarta Menuju Kota Layak Anak



BAG IV
PROFIL KOTA LAYAK ANAK (KLA)
DI KOTA SURAKARTA, KOTA DENPASAR, KOTA JAKARTA BARAT

A. KOTA SURAKARTA
PRESTASI KOTA SURAKARTA

mengundang penanggung jawab program terkait pelaksanaan Kota Layak Anak di masing-
masing OPD di Provinsi DKI Jakarta. Hasil dari Lokakarya I ini adalah adanya rumusan bahan
penvesunan Desain Besar Jakarta Menuju Kota Layak Anak vang berupa draf pertama Rencana
Akst Jakarta Menuju Kota Layak Anak. Draf ini memuat iandasan hukum, cakupan/ukuran
capaian wdikacor, sumber augpaian, Capauwdn dab updya yany ielain diiakukan, sedta peranhian
pemangku kepentingan terkait dalam upayva mewujudkan Jakarta sebagai Kota Layak Anak.”

DPALAM PENGEMBANGAN KOTA LAYAK ANAK

2011-2018

PENGEMBANGAN KOTA KEMENTRIAN
LAYAK ANAK KATEGORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

1 2011 MADYA PERLINDUNGAN ANAK RI INASIONAL
PENGEMBANGAN KOTA KEMENTRIAN
LAYAK ANAK KATEGORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

2 2012 NINDYA PERLINDUNGAN ANAK RI INASTONAL
TERBAIK 1 DAERAH
PENGEMBANGAN  KLA

3 2012 OLEH GUBERNUR JAWA GUBERNUR JAWA TENGAH PROVINSI
TENGAH
PENGEMBANGAN KOTA KEMENTRIAN
LAYAK ANAK KATEGORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

4 2013 NINDYA PERLINDUNGAN ANAK RI INASIONAL
PENGEMBANGAN KOTA KEMENTRIAN
LAYAK ANAK KATEGORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

5 2015 NINDYA PERLINDUNGAN ANAK RI INASIONAL
PENGEMBANGAN KOTA KEMENTRIAN
LAYAK ANAK KATEGORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

6 2017 UTAMA PERLINDUNGAN ANAK RT INASTONAL
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Gambat 27, Forum FGD

61



= [tz o b U s
[ Pemiihan Lakas| Lji Coba

anak

et 2yl Arak AP i LFI -1k o
B e FEl o
T | = rriilnn TR
Lime Sk Loy el

TR NN A gt
daian LEg £ A
b Fa=a
Ll e Blima

LA balagun
N Lrsak nsh
e ndn

“"Disknsi Kelompok Terfokas/Focas Group Discussion (FGD) Diskusi Kelompok™

“Terfokus/Focus Group Discussion (FGD) merupakan kegiatan yang menjadi bagian dari
Lokakarya I Jakarta Menuju Kota Layak Anak serta Lokakarya II Jakarta Menuju Kota Layak
Anak. Pada masing-masing lokakarya tersebut, FGD secara eksklusif melibatkan pemangku
kepentingan terkait yang dikelompokkan berdasar enam klaster utama dari konsep Kota Layak
Anak, yaitu: Kelembagaan Klaster 1 : Hak Sipil dan Kebebasan, Klaster 2 : Lingkungan
Keluarga dan Pengasuhan Alternatif, Klaster 3 : Kesehatan Dasar dan Kesejahteraan , Klaster 4 :
Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, dan Kegiatan Budaya Klaster 5 : Perlindungan
Khusus.™

“"FGD tersebul dilakukan untuk memverifikasi dan mengevaluasi capaian indikator Kota
Layak Anak, sebagai bahan untuk merumuskan Desain Besar. Mengingat pentingnya peranan
dan partisipasi anak dalam rangka mewujudkan Jakarta yang Layak Anak, selain FGD yang
dilakukan pada Lokakarya, juga dilakukan FGD bersama Forum Anak Jakarta (Foraja) pada 27
Agustus 2017 untuk memberikan masukan pada draft Desain Besar yang sedang disusun. 3.2.3
Lokakarya I Jakarta Menuju Kota Layak Anak Penyusunan Desain Besar Jakarta Menuju Kota
Layak Anak melibatkan dua kegiatan Lokakarya besar, yaitu Lokakarya I Jakarta Menuju Kota
Layak Anak dan Lokakarya II Jakarta Menuju Kota Layak Anak. Lokakarya I dilaksanakan
pada tanggal 23 Mei 2017 di Lantai 22 Blok G, Gedung Balai Kota Provinsi DKI Jakarta. Untuk
dapat mengoptimalkan lokakarya dan mencapai target yang diharapkan, maka kegiatan ini
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PUSKESMAS RAMAH KEMENTRIAN
ANAK “PUSKESMAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
7 2017 PAJANG” PERLINDUNGAN ANAK RI INASTONAL
SEKOLAH RAMAH ANAK KEMENTRIAN
TERBAIK TAHUN 2017 PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
8 2017 “SDN MANGKUBUMEN PERLINDUNGAN ANAK RI [NASIONAL
LORNO.15
SEKOLAH RAMAH ANAK KEMENTRIAN
TERBAIK SETINGKAT SD PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
9 2017 ‘SDN MANGKUBUMEN PERLINDUNGAN ANAK RI [NASTONAL
LOR NO.15”
KEMENTRIAN
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
10 2017 DAFFA AWARD FORUM PERLINDUNGAN ANAK RI NASTONAL
ANAK TERKREATIF
SINOVIK T1OP 40 UNTUK KEMENTRIAN
TAMAN CERDAS PENDAYAGUNAAN APARATUR
11 2017 SOEKARNO HATTA NEGARA REFORMASI  [NASIONAL
JEBRES SIROKRASI
PENGHARGAN KEMENTRIAN
PENGEMBANGAN KOTA PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
12 2018 LAYAK ANAKKATEGOR1 PERLINDUNGAN ANAK RI INASIONAL

UTAMA
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Lomba Menggambar Anak-anak untuk mengembangkan bakat dan
Kreativitasnya.

Gambar 26. Sumber: https://www.google.com/

Pengembangan kreativitas anak-anak dalam berbagai aktivitas budaya Selain untuk
mendukung kota Denpasar yang berwawasan budaya, lomba-lomba tersebut juga bermanfaat
untuk pengembangan bakat dan kreativitas anak-anak. Selain kegiatan nari maupun modeling,
lomba lain yang sering dilaksanakan adalah lomba kreasi budaya untuk pengembangan budaya

Bali seperti lomba sarana upacara, mengarang bunga dan lain-lain.

KOTA JAKARTA BARAT
“Tersedia Fasilitas untuk Kegiatan Budaya, Kreativitas, dan Rekreatif yang Ramah Anak’
“Fasilitas kreatif dan rekreatif adalah sarana dan prasarana yang disediakan untuk
mengembangkan minat bakat anak, memanfaatkan waktu luang serta menjadi media ekspresi
yang berada di luar sekolah, baik yang disediakan oleh pemerintah, masyarakat maupun dunia
usaha. Contohnya adalah sanggar, kegiatan seni budaya, taman kota, taman cerdas, taman
teknologi, museum, pedestrian, dan fasilitas olah raga. Sedangkan kegiatan/pertunjukan
kreatifitas anak, antara lain Jambore Anak atau Lomba Kreatifitas Anak. Pemanfaatan waktu
luang dan aktif dalam kegiatan budaya merupakan hak anak.”
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KELURAHAN LAYAK ANAK

Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja) Kecamatan Layak Anak di 5
Kecamatan juga dibentuk Kelompok Kerja (Pokja) Kelurahan Layak Anak
di 51 Kelurahan Layak Anak, dan disyahkan dengan Surat Keputusan
Lurah. Tidak jauh berbeda dengan Kelompok Kerja (Pokja) di Kecamatan
mempunyai tugas yang sama untuk Kelompok Kerja (Pokja) yang ada di
kelurahan, yang terdiri dari Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama. Untuk
anggaran, dianggarkan di DPA OPD Kecamatan yntuk Kelyrahan dengan
besaran disesuaikan dengan kebutuhan untuk kegiatan Kelompok Kerja
(Pukja) kelurahan dan Dana Pembangunan Keiurahan (DPK).

Gambar 21. Staff Kelurahan Layak Anak

RENCANA AKSI DAERAH
INSTRUKSI WALIKOTA tentang Percepatan KLA sudah masuk dalam
tahapan
Penyusunan Rencana Aksi Daerah Kota Layak Anak Kota Surakarta Tahun
2017-2022,

PROFIL ANAK
Buku Profil Anak Data dan Informasi setiap tahun. Profil anak disusun setiap
tahun dan sudah diterbitkan untuk : Profil Anak Tahun 2013 sampai dengan
Profil Anak
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Tahun 2018
Gambar Buku Profil Anak
LembagaMasyarakatyangberperan mewujudkan KotaLayak Anak,
No URAI KETERANGAN
1. | Dukungan dari Lingkungan Gergja Pembuatan Ruang Laktasi/ Pojok ASI
2. | UNICEF Sekolah Ramah Anak
3. | Pendampingan Terhadap ABH Dilakukan oleh  Masyarakat
4. | Pengasuhan terhadap Anak Dilakukan oleh Lentera
5. | Pendampingan terhadap korban Dilakukan oleh  Masyarakat
6. | Pendampingan untuk Anak Jalanan Dilakukan oleh Yayasan Sercja dan
7. | Perkumpulan Masyarakat S Berpartisipasi dalam Pelaksanaan Hari
8. | Solo Mengajar Beximrl-isipasi dalam kegiatan belajar,
bermain di beberapa Kelurahan dan

Tabel.2. Lembaga Masyarakat Yang Berperan Mewujudkan Kota Layak

Anak.
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dicermati lebih jauh jumlah Sanggar tari tercatat paling banyak dibandingkan dengan sanggar-
sanggar yang lain. Sanggar-sanggar ini tentunya memiliki ciri khas masing-masing dimana
anak-anak dapat memilih sesuai dengan bakat yang mereka miliki.”

“Semeniara untuk sanggar yang lainnya seperti sanggar kegiatan belajar (SKB) dan
sanggar tabuh tampak mengalami penambahan jumlah namun perubahannya tidak terlalu
banyak, keberadaan sanggar lukis jumlahnya masih tetap tidak menunjukkan adanya peningkatan
jumlah. SKB merupakan tempat yang disediakan pemerintah sebagai sarana pendidikan dan
dikategorikan sebagai Pendidikan Luar Sekolah, sehingga dilengkapi dengan sejumlah guru
pamong. Secara garis besarnya SKB dengan Guru pamongnya memiliki 3 kegiatan penting,
yaitu (1) Pendidikan Masyarakat seperti Kejar Paket, (2) Pembinaan Generasi Muda seperti
pembinaan beragam kesenian termasuk kerajinan, jahit menjahit sesuai dengan potensi SDA dan
SDM setempat, dan (3) Pembinaan Kelompok Belajar Olah Raga (KBO) yaitu pembinaan olah
raga seperti bola volly, basket, pingpong, catur, dan lainnya. Semua kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan dan berlangsung di dalam maupun di lnar SKB. Oleh karena itu SKB merupakan
wadah yang sangat representataif untuk belajar, mengasah, dan mengembangkan kemampuan
dan keterampilan anak-anak ™

Foto-foto berikut adalah gambaran dari pelaksanaan berbagai lomba kreasi budaya yang
me 1 yatkan anak-anak Kota Denpasar. Foto

Penias Budaya Anak-anak Kuta Deupasar.

Gambar 25. Komunitas Anak Surakarta sumber : https://www.google.com/
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Gambar di atas hanyalah merupakan bagian kecil dari ruang bermain ramah anak yang
ada di Kota Denpasar. Masih banyak lagi ruang bermain ramah anak tersebar diberbagai tempat
umum maupun sekolah- sekolah yang ada di Kota Denpasar.

Fasilitas Kreatif dan Rekreatif

“Kegiatan budaya dapat berfungsi sebagai media yang baik untuk menyebarluaskan
informasi faktual Yang lebih penting lagi adalah bahwa kegiatan budaya dapat memberikan
pengalaman emosional, sehingga informasi faktual dapat menjadi lebih bermakna (Skjerten
dalam www.idp-europe.org). Kompetensi social dan emosional sering terabaikan oleh
pendidikan formal. Sebagai gambaran anak vang tidak berhasil dalam melakukan tugas
tertentu atau misalnya memahami semua yang diajarkan di kelas, kadang kala marasa gagal atau
mengalami perasaan tidak berharga dalam hidupnya. Untuk itu perlunya anak dibekali dengan
kompetensi social dan emosional dalam proses pembelajaran, sehingga kedepan dapat menjadi
angk yang tangguh dan bertanggung jawab.”

“Thituk merunjang aktivitas anak terkait dengan kegiatan budaya, di Kota Denpasar telah
tersedia betbagan Lasiitas kreauf dan rekreacl. Wadah kreatifitas anak yang ada di Koia
Denpasar Khususnya daiain bencuk sangear sepertl ampak pada di bawah 1.

Fasilitas Kreatif dan Rekreatif di Kota Denpasar Tahun 2016 dan 2017

Jumlzl:

T=nix Tasilicas M4 T
Sanggar Kegiatan Belajar 14 17
Sanggar Tari 104 101
Sanggar Tabuh 85 87
Sanggar Lukis 42 42

Tabel.10. Dinas Kebudayaan Kota Denpasar, 2018.

“Mencermati table di atas dapat digambarkan terjadi penurunan jumlah pada sanggar tari,
vaitu sanggar tari hal ini kemungkinan sanggar tersebut sudah tidak aktif lagi, nanmun belum
diketahui secara pasti factor penyebabnya. Apakah dikarenakan menurunnya jumlah peminat,
atau adanya trend remaja dewasa ini yang lebih menyenangi berkegiatan media social, perlu
dikaji lebih lanjut. Daiam konteks ini peran orang tua sangat diperluikan untuk meningkatkan
minat anak-anak dalam mengikuti kegiatan positif di luar jam belajar di sekolah. Apabila

56

KIE tentang Kota Layak Anak.

“RADIO KONATA (Komunitas Anak Surakarta). Di uji cobakan
Bulan Maret tahun 2017 berlokasi di Taman Cerdas Jebres. Setelah mendapat
izin, Radio Konata direncanakan on air selama dua jam sehari, yakni pada pukul
16.00 WIB sampai 18.00 WIB, kecuali pada hari Minggu akan beroperasi selama
11 jam mulai dari pukul 07.00 WIB hingga 18.00 WIB. Karena frekuensi radio
di Kota Bengawan sudah terlalu penuh, Radio Konata yang bermarkas di
Taman Cerdas Jebres tersebut tidak akan menggunakan gelombang frekuensi
modulation (FM), melainkan amplitudo modulation (AM). Program-program
siaran untuk Radio Konata dikemas dengan berbagai bentuk, seperti diskusi,
live music, dongeng atau cerita anak, dan lain sebagainya. Program- progran itu
intinya memang untuk mendidik anak sekaligus para orang tua. Melalui radio ini
orang tua juga didorong untuk mengetahui cara yang terbaik untuk mendidik
anak.”

Gambar 22. Komunitas Anak Surakarta
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JUMLAH SEXOLAH RAMAH ANAK

PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN

MFNFNGAH
SFRULA
W CTAHLN  FFRTITEA | AUMILA  FENDIDIKA  JUMLA [H LI AR JEMLA
NTmAgam | N ] rasa 1
SLB
2017/2018 | SD NEGERI 162 | SMPN p7 NEGE I
SLB
SD SWASTA |89 SMP SWASTA [75 SWAST 16
MIN MTSN b
MI SWASTA [7 MTS SWASTA |6
SMAN s
SMA SWASTA |44
SMKN 3
SMK SWASTA 38
MAN b
SLB
2018/2019 | SD NEGERI 158 | SMPN p7 NEGE |1
SLB
SD SWASTA 89 SMP SWASTA [75 SWAST 16
MI MTISN 2
MIN I MTS SWASTA |6
MI SWASTA |7
SMAN 3
SMA SWASTA[14
SMKN 3
SMK SWASTA[38
| MAN D |
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Tabel.3. Jumlah Sekolah Ramah Anak Pendidikan Dasar Dan Pendidikan

Menengah

i N Lihun [ ypmiyh
L1 !'ze17/2018 536
[ 2 T2018/2019 536
anak Usia Dini

Tabel.4. Jumlah Sekolah

Jumlah
seholah
pendidikan

karena cerai hidup lebih bertahan hidup menjanda dibandingkan mereka harus kawin lagi.
Sementara kalau laki-laki yang ditinggal istri baik karena cerai hidup atau cerai mati akan cepat
menikah kembali karena mereka kurang bertahan hidup sendiri.
Ruang Bermain Ramah Anak

Selain sekolah ramah anak dan puskesmas ramah anak, keberadaan ruang bermain ramah
anak juga sangat penting untuk melengkapi kesejahteraan anak dalam proses tumbuh
kembangnya. Ruang bermain ramah anak menjadi salah satu indicator dalam menentukan kota
layak anak (KLA). Terkait dengan kepentingan ini, Kota Denpasar sudah memiliki sarana
bermain ramah anak vang tersebar di beberapa lokasi baik di tempat terbuka umum, ruang
perkantoran dan pelayanan publik, puskesmas, maupun di pusat-pusat perbelanjaan. Sarana ini
dapat mendukung keberadaan anak-anak untuk bermain-main dan refresing sehingga anak-anak
dapat tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya, baik dari segi jasmani maupun
mentalnya. Kota Denpasar yang sudah memperoleh predikat nindya sebagai Kota Layak Anak
sudah menyediakan berbagai ruang bermain ramah anak baik di tempat umum seperti Taman
Janggan di lapangan Renon, play ground di beberapa pusat perbelanjaan, peek A boo di Sanur
dan di sekolah. Gambar berikut adalah beberapa tempat/ruang bermain ramah anak di Kota
denpasar.

Taman bermain Ramah anak di tempat umum di Kota Denpasar

Gambar 24. Taman bermain diakses https://www.google.co.id
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menjadi 914,300 tahun 2017. Demikian juga rasio jenis kelamin tampak mengalami peningkatan
dari 101.43 menjadi 104.27. Realitas ini menggambarkan bahwa Kota Denpasar selalu menjadi
tujuan penduduk luar untuk mengadu nasib di Kota Denpasar baik untuk mencari kerja ataupun
untuk tujuan pendidikan. Oleh karena itu upaya untuk pengendalian penduduk perlu digalakkan
sehingga jumlah penduduk bisa ditekan.
Penduduk menurut Status Perkawinan

“Jika dilihat dari status perkawinannya, tampak bahwa separuh dari penduduk Kota
Denpasar sudah berstatus menikah. Hal ini seperti tampak pada Tabel 3.3 berikut ini. Dari table
ini tampak bahwa 58,71 % penduduk laki-laki sudah berstatus kawin, diantara yang sudah
menikah ini ada yang sudah berstatus duda baik karena cerai hidup maupun karena cerai mati.
Demikian juga bagi penduduk perempuan. Dari 59,90% yang sudah berstatus kawin, 1,33%
berstatus janda karena cerai hidup, dan 4,65% janda karena cerai mati. Dari data ini tampak
bahwa jumlah penduduk yang berstatus janda jauh lebih tinggi jumlahnya dibandingkan yang
berstatus duda. Hal ini dapat diduga bahwa jika laki-laki ditinggal oleh istrinya baik karena
meninggal atau karena cerai hidup biasanya mereka akan tidak tahan berlama-lama menduda.
Laki-laki secara umum kurang bisa hidup mandiri tanpa pendamping atau tanpa istri. Oleh
karena itu jika laki-laki ditinggal oleh istrinya akan lebih cepat menikah lagi dibandingkan
dengan jika perempuan ditinggal oleh suaminya. Apalagi jika perempuan yang sudah
mempunyai anak, biasanya mereka akan memilih bertahan hidup menjanda dengan anaknva.’
Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Karakteristik dan
Status Perkawinan, 2617

Searus Peiluiwdinon
Lt Lid v
Kb r=lih " HraE Cerai Jumlah
Hawin Kawid
Bidup  Slar
Laki-laki 38,34 58,71 1,02 1,92 100,00
Perempuan 34,12 59,90 1,33 4,65 100,00

Tabel.9. Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Denpasar 2017
Dari table tampak bahwa jumlah penduduk yang menjanda lebih besar dibandingkan

yang menduda. Mereka yang menjanda lebih banyak karena cerai mati.Kondisi ini
menggambarkan bahwa jika perempuan ditinggal oleh suaminya baik karena cerai mati maupun
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KELL} kAsl | Janlas Fencides | KAl
| T oreah liadak S506
“WE ) 1 o L3
K JERL 15 o
s [T 1 B 4 5
E | = T+ K=1 1 |"‘ == | KFL
iRl AN Al
L] K b
70 -
15 ” 3,339 | 3,693 | 7,032 |85.88 | 3,500 | 3,800 | 7,300 | 92.11
16 |75+ 3,119 | 4453 | 7,572 | 75.66 | 3,100 | 4,500 | 7,600 | 68.89
458,27 | 439,01 | 897,29 | 101.4 447,6 | 9143 | 104.2
JUMLAH 466,7
7 8 5 3 00 00 00 7

Sumber : Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Denpasar 2017
Tabel.8. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Kelompok Umur Di Kota

Dari Tabel tampak bahwa penduduk kota Denpasar dilihat dari kelompok umur
persentase penduduk yang berumur 20 — 29 tahun teryata paling tiggi dibandingkan dengan
kelompok umur yang lainnya. Ini berarti bahwa penduduk Kota Denpasar didomonasi oleh
penduduk usia produktif. Dilihat jumlah penduduk yang tergolong usia anak-anak yakni usia 0 —
18 tahun menurut definisi anak sesuai UU perlindungan Anak, persentasenya juga relative tinggi.
Hanya saja dalam pengelompokan umur ini tergolong juga penduduk usia 19 tahun. Sementara
itu penduduk yang sudah tergolong lanjut usia yakni 60 tahun ke atas persentasenya tidak terlalu
tinggi dan dapat dikatakan paling rendah dibandingkan kelompok umur lainnya. Meskipun
persentase penduduk lansia kecil dibandingkan jumlah penduduk produktif, namun mereka ini
perlu mendapat perhatian khusus dari pihak pemerintah karena mereka ini adalah kelompok
penduduk yang tergolong rentan.

Bila dilihat dari perbandingan sex ratio dari penduduk Kota Denpasar nampak bahwa,
secara umum seluruh jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. Jika dilihat
perkembangan jumlah penduduk dua tahun terakhir tampak bahwa jumlah penduduk Kota
Denpasar mengalami peningkatan yang cukup signifikan yakni dari 897,295 pada tabun 2016
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KELLY Bl | Lunlas Pestides | KAkl
F ol aeliadak 2516

L I3 1 by Ly

K JERL JER]
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F I G T+ Kzt 1 F T+72 | KEL

i EAH Al Al

L I 8

15 - 105.3 | 36,40 | 38,30 | 74,70
4 35,130 | 36,993 | 72,123 95.04

19 8 0 0 0

20 - 102.7 | 48,50 | 48,70 | 97,20
5 48,276 | 48,617 | 96,893 99.59

24 5 0 0 0

25 - 105.0 | 50,20 | 47,50 | 97,70 | 105.6
6 49,260 | 46,091 | 95,351

29 2 0 0 0 8

30 - 102.9 | 44,40 | 40,90 | 85,30 | 108.5
7 43,582 | 40,545 | 84,127

34 5 0 0 0 6

35 - 100.6 | 39,70 | 38,50 | 78,20 | 103.1
8 39,518 | 38,279 | 77,797

39 7 0 0 0 2

40 - 101.5 | 39,30 | 36,20 | 75,50 | 108.5
9 38,953 | 35,751 | 74,704

44 7 0 0 0 6

45 - 101.5 | 32,40 | 29,20 | 61,60 | 110.9
10 31,530 | 28,479 | 60,009

49 3 0 0 0 6

50 - 100.3 | 24,50 | 21,80 | 46,30 [ 112.3
11 23,040 | 20,488 | 43,528

54 8 0 0 0 9

55 - 16,70 | 15,50 | 32,20 | 107.7
12 15,823 | 14,693 | 30,516 | 97.91

59 0 0 0 4

60 - 10,30 19,80 | 108.4
13 9,787 | 8,919 | 18,706 | 96.76 9,500

64 0 0 2

65 - 12,60 | 100.0
14 60 6,003 | 6,131 12,134 | 90.67 | 6,300 | 6,300 0 0
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rasio, umur, pendidikan, dan lain-lainnya. Bagaimana profil kependudukan di Kota Denpasar?
Hal ini akan diuraikan sebagai berikut.”
Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

“Pengelompokan penduduk berdasarkan umur dimaksudkan untuk mengetahui
komposisi penduduk usia anak-anak, remaja/usia produktif, dan usia lanjut (lansia). Struktur
umur mencerminkan perubahan yang terjadi pada komponen demografi yaitu, kelahiran,
kematian, dan migrasi pada satu kurun waktu tertentu. Pada awal transisi demografi, kelahiran
yang tinggi menyebabkan proporsi penduduk usia muda cukup tinggi. Apabila hal ini diikuti
dengan angka kematian yang tinggi, maka mereka yang bertahan hidup di usia di atasnya
menjadi relatif berkurang.”

"Teori transisi demografi ini melalui tiga (3) tahap. Perfama, angka kelahiran dan
kematian bergerak pada tingkatan yang tinggi. Artinya, pada satu kurun wakiu tertentu angka
kelahiran yang tinggi dibarengi dengan angka kematian yang tinggi pula. Kedna, angka kematian
mulai memperlihatkan kecenderungan menurun tetapi angka kelahiran masih cukup tinggi.
Kefiye, angks kelohiran dan kematian bergeiak meuurun pada tingkat yang readah. Keadaan
penduduk berdasarkan kelompok umur seperti tampak pada Tabel 3.2 berikut ini.

Jumluh Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Kelompok Umur Di Kota Denpasar 2016
dan 2617

RELL L Bl [laman PeacuduE TEAS
M Ly wnT L3
K IR IER ]
B 1R 4 =
B T '~ TAF K3L |7 e 1.+ [KEI
iTAH AT A
11K k b
104.0 | 39,20 37,80 | 77,00 | 103.7

1 |0-4 |38932 37,481 | 76413

106.1 |37.20 [3520 | 72,40 | 1056
2 |5-9 3745435212 | 72,666

0 - 106.0 | 35,00 |33,90 | 68,90 |103.2
3 34,531 | 33,193 | 67,724
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Denpasar, 0,89 persen dari luas Provinsi Bali, Denpasar Timur, seluas 22,54 Km2 (17,64 persen
dari Kota Denpasar, dan 0,4 persen dari Provinsi Bali), Denpasar Barat, seluas 24,13 Km2 (18,88
persen dari Kota Denpasar, dan 0,43 persen dari Provinsi Bali), sedangkan Denpasar Utara seluas
31,12 Km2 (24,36 persen) dari Kota Denpasar, dan 0,55 persen dari Provinsi Bali). Di antara
empat kecamatan yang ada di wilayah Kota Denpasar, tampaknya Denpasar Selatan mempunyai
luas wilayah yang paling besar, yaitu 49,99 Km2, dan Denpasar Timur dengan wilayah vang
pal ng sempir (22,534 KmZz) kurzag dan setengah luas wilayah Kecamaran Denpasar Selatan.
Seca-a lergkap hal i tampak pada gambar berikut mi.”

Fersentase Luas Wilayah Kota Denpasar Menurut Kecamatan Tahun 2017

=il

I

H Uiy, Ha

© Derhee,
G 15

LRIFE T
i

Kondisi Demografi

“Secaru umum persvalan penduduk masih menjadi isu sentral di wilayah perkotaan
karena daerah perkotaan biasanya menjadi pusat peluang kerja sehingga orang berduyun-duyun
bermigrasi ke kota untuk mengadu nasib. Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali
sepertinya juga menghadapi persoalan penduduk yang masih perlu penanganan yang serius.
Penduduk sebagai sumberdaya manusia sekaligus menjadi sumberdaya pembangunan akan
menjadi aset pembangunan apabila dapat diberdayakan secara optimal, sebaliknya penduduk
akan menjadi beban pembangunan apabila jumlah penduduk yang besar tidak disertai kualitas
sumberdaya manusia yang memadai. Tinggi rendahnya kualitas sumberdaya manusia suatu
daerah dapat dilihat dari beberapa indikator seperti penduduk berdasarkan jenis kelamin dan sex

50

47



48

Taman Cerdas se-kota surakaria

Gambar.23. Lokasi Kegiatan Seni Budaya di Surakarta

B. PROFIL KOTA LAYAK ANAK DENPASAR

Jnmdah Desa, Junidah Banjar dan Jumlah Rumah tangga
Di Kota Denpasar Tuhun 2017

Jumlah Jamiah
! Jurdah Thea ©]
kndi Earjar “p Rt
Kecamnlun
Wilavalk I nngaa
Manae Kelumahan  Aalsl Minzy Ak
el
Denpasar
5171010 4 6 1 105 92 NA
Selatan
Denpasar ]
S171020 7 4 12 87 91 NA
Tir
Denpasar
5171030 8 3 2 112 119 NA
Barat
LUcapasar
SLTI0RT 8 3 10 02 59 NA
L.tara
hara
7 i ia i b ) 0
Dempuyur
¥) BPS, Kota Denpasar Dalam
Sumber; ) e
Angka 2017
*¥) BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) 2017

Tabel.7. Jumlah Desa, Jumlah Banjar

“Secara keseluruhan iuas wilayah Kota Denpasar mencapai 127,78 Km2 atau 12.778 Ha
(2,18 persen dari luas wilayah Provinsi Bali), termasuk tambahan reklamasi Pantai Serangan
seluas 380 Ha. Berdasarkan tata guna tanah, luas tersebut meliputi tanah sawah 2.717 Ha, dan
tanah kering 9.999 Ha. Tanah kering terdiri dari tanah pekarangan 7.714 Ha, tanah tegalan 396
Ha, tanah tambak/kolam 9 Ha, tanah sementara tidak diusahakan 81 Ha, tanah hutan 613 Ha,
tanah perkebunan 35 Ha, dan tanah lainnya seluas 1.162 Ha. Luas ini terbagi ke dalam 4
kecamatan, yakni Kecamatan Denpasar Selatan seluas 49,99 Km2 atau 39,12 persen dari Kota
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